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Penelitian ini dilatar belakangi maraknya fenomena penayangan ulang
secara ilegal sinetron “Asmara Gen Z” oleh sejumlah akun di platform TikTok
melalui fitur live streaming. Fenomena ini muncul seiring meningkatnya
popularitas sinetron tersebut di kalangan remaja dan kemudahan akses teknologi
digital, namun di sisi lain menimbulkan kerugian ekonomi dan moral bagi
pemegang hak cipta, yaitu rumah produksi dan kreator sinetron. Banyak akun
TikTok yang secara sengaja menayangkan ulang sinetron tanpa izin resmi, baik
secara penuh maupun sebagian, untuk menarik penonton, meningkatkan jumlah
pengikut, dan memperoleh keuntungan dari fitur monetisasi TikTok. Praktik ini
tidak hanya melanggar hak eksklusif pemegang hak cipta atas karya audio-visual,
tetapi juga menghambat upaya perlindungan hukum di ranah digital yang masih
lemah pengawasannya.

Rumusan dari masalah ini adalah: 1) Bagaimana sanksi bagi pelanggar hak
cipta yang menayangkan ulang secara ilegal pada sinetron asmara gen z melalui /ive
streaming tiktok di tinjau dari undang-undang nomor 28 tahun 2014 tentang hak
cipta? 2) Bagaimana norma penegak hukum dalam pelanggaran hak cipta yang
dilakukan oleh akun-akun tiktok yang menayangkan ulang sinetron asmara gen z
secara ilegal melalui live streaming?

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif
dengan pendekatan yuridis normatif. Data diperoleh melalui studi pustaka seperti
undang-undang, jurnal, buku, artikel dan analisis dokumen hukum yang relevan.

Adapun Hasil penelitian ini menunjukkan dua temuan utama berdasarkan
rumusan masalah yang telah ditetapkan. Pertama, tindakan penayangan ulang
sinetron Asmara Gen Z secara ilegal melalui fitur live streaming TikTok oleh akun-
akun tanpa izin jelas melanggar hak eksklusif pencipta sebagaimana diatur dalam
Pasal 9 ayat (1) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.
Pelanggaran ini termasuk perbuatan pengumuman dan/atau penggandaan ciptaan
tanpa persetujuan pemegang hak cipta, yang berdampak pada kerugian ekonomi
dan moral bagi pencipta. Sanksi yang dapat dikenakan kepada pelaku diatur dalam
Pasal 113, yaitu pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau denda paling
banyak Rp1.000.000.000,00, serta dapat diperberat menjadi 10 (sepuluh) tahun
penjara dan/atau denda Rp4.000.000.000,00 jika dilakukan secara komersial atau
menimbulkan kerugian besar. Kedua, norma penegakan hukum terhadap
pelanggaran hak cipta di ranah digital sudah diatur secara tegas dalam Undang-
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Undang Nomor 28 Tahun 2014. Namun, implementasi di lapangan masih
menghadapi kendala, seperti keterbatasan pelacakan pelaku di dunia maya,
lambatnya proses take down oleh platform, dan rendahnya kesadaran hukum
masyarakat. Oleh karena itu, perlindungan hak cipta di era digital memerlukan
sinergi antara pemilik hak, pemerintah, dan platform digital untuk memperkuat
mekanisme pelaporan, edukasi hukum, serta penegakan sanksi yang tegas demi
menjaga keadilan dan perlindungan karya kreatif/cipta.
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This research is motivated by the increasing phenomenon of illegal re-
broadcasts of the soap opera Asmara Gen Z by several TikTok accounts using the
live streaming feature. This trend has emerged alongside the growing popularity of
the series among teenagers and the widespread accessibility of digital technology.
However, it has also caused both economic and moral losses for the copyright
holders—namely the production house and the creators of the show. Many TikTok
accounts intentionally re-broadcast the soap opera, either partially or in full, without
official permission. Their goal is to attract viewers, increase followers, and gain
profit through TikTok’s monetization features. Such practices not only violate the
exclusive rights of copyright holders over audiovisual works but also hinder legal
protection efforts in the digital realm, which remain weak in terms of enforcement.

The formulation of this problem is: 1) How are the sanctions for copyright
infringement that illegally rebroadcasts of Gen Z romance soap operas via TikTok
live streaming reviewed from Law Number 28 of 2014 concerning copyright? 2)
What are the law enforcement norms for copyright infringement committed by
TikTok accounts that illegally rebroadcast Gen Z romance soap operas via live
streaming?

The research method used is normative legal research with a normative
juridical approach. Data were obtained through literature studies, including laws,
journals, books, articles, and analysis of relevant legal documents.

The results of this study show two main findings based on the established
problem formulation. First, the act of illegally rebroadcasting the soap opera
Asmara Gen Z through the TikTok live streaming feature by unauthorized accounts
clearly violates the creator's exclusive rights as regulated in Article 9 paragraph (1)
of Law Number 28 of 2014 concerning Copyright. This violation includes the act
of announcing and/or reproducing a creation without the consent of the copyright
holder, which results in economic and moral losses for the creator. The sanctions
that can be imposed on the perpetrator are regulated in Article 113, namely a
maximum imprisonment of 4 (four) years and/or a maximum fine of IDR 1 billion,
and can be increased to a maximum imprisonment of 10 (ten) years and/or a
maximum fine of IDR 4 billion if it is done commercially or causes major losses.
Second, the norms for law enforcement against copyright infringement in the digital
realm are firmly regulated in Law Number 28 of 2014. However, implementation
in the field still faces obstacles, such as limited tracking of perpetrators in
cyberspace, slow takedown processes by platforms, and low public legal awareness.
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Therefore, copyright protection in the digital era requires synergy between rights
owners, the government, and digital platforms to strengthen reporting mechanisms,
legal education, and enforce strict sanctions to maintain justice and protect creative
works.
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